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ABSTRAK

Pengobatan menggunakan antiretroviral (ARV) telah menjadi strategi utama dalam menangani infeksi
HIV. Keberhasilan terapi ini sangat bergantung pada sejauh mana pasien mematuhi jadwal dan dosis
pengobatan yang telah ditetapkan. Kepatuhan yang tinggi terhadap terapi ARV terbukti efektif dalam
menurunkan jumlah virus dalam tubuh, yang dapat dievaluasi melalui pemeriksaan kadar viral load.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kepatuhan pasien dalam menjalani terapi ARV
dengan efektivitas penurunan kadar viral load pada individu yang terinfeksi HIV. Penelitian ini
menggunakan pendekatan literature review dengan mengambil data dari database Google Scholar dan
Pubmed. Proses telaah literature dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada pedoman PRISMA.
Pencarian menggunakan kata kunci dalam bahasa inggris "hiv", "arv","viral load", "adherence", dalam
bahasa indonesia "hiv", "arv","viral load", "kepatuhan minum obat", didapatkan 11 artikel. Kepatuhan
terhadap terapi ARV memiliki keterkaitan yang bermakna dengan penurunan kadar viral load pada
individu yang hidup dengan HIV. Terdapat hubungan antara kepatuhan terapi ARVdengan rata-rata
kadar viral load pada ODHIV.

Kata kunci : ARV, HIV, kepatuhan minum obat, viral load

ABSTRACT

Treatment using antiretroviral (ARV) has become the main strategy in dealing with HIV infection.The
success of this therapy is highly depent on the extent to which patients adhere to the prescribed schedule
and dosage treatment. A high level of adherence to ARV therapy has been shown to be effective in
reducing the amount of virus in the body, which can be evaluated trough examination of viral load
levels. This study aims to examine the relationship between patient compliance in undergoing ARV
therapy and the effectiveness of reducing viral load levels in HIV-infected individuals. This study uses
a literature review approach by taking data from the google scholar and Pubmed databases. The
literature review process was carried out systematically by referring to the PRISMA guidelines. The
search using keywords in English "hiv","arv","viral load", "adherence”, in Indonesian "hiv", "arv",
"viral load", "kepatuhan minum obat", obtained 11 articles. The level of adherence to ARV therapy has
a significant relationship with the reduction in viral load levels in individuals living with HIV. There is
a relationship between adherence to ARV therapy and the average viral load level in PLHIV.

Keywords 1 HIV, ARV, viral load, adherence
PENDAHULUAN

Virus Human Immunodeficiency (HIV) adalah jenis penyakit infeksi menular yang hingga
kini tetap menjadi tantangan besar dalam dunia kesehatan global. Jika tidak ditangani dengan
baik, infeksi HIV dapat menyebabkan penurunan fungsi sistem kekebalan tubuh secara
bertahap dan berujung pada kondisi yang lebih serius, yaitu Acquired Immune Deficiency
Syndrome (AIDS). Berdasarkan data WHO tahun 2024 didapatkan sekitar 39,9juta
orang(36,1juta—44,6juta) di seluruh dunia hidup dengan HIV pada tahun 2023. 1,3juta
orang(ljuta—1,7juta) terinfeksi HIV baru pada tahun 2023. 630.000 orang(500.000-820.000)
meninggal karena penyakit terkait AIDS pada tahun 2023. 30,7juta orang(27-31,9juta)
mengakses terapi antiretroviral pada tahun 2023. 88,4 juta orang(71,3-112,8juta) telah
terinfeksi HIV sejak awal epidemi. 42,3juta orang(35,7-51,1juta) telah meninggal karena
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penyakit terkait AIDS sejak awal epidemi(Joint United Nations Programme on HIV/AIDS
(UNAIDS), 2024).

Target terbaru UNAIDS untuk tahun 2025 menekankan pentingnya menempatkan orang
dengan HIV serta kelompok berisiko sebagai pusat dari upaya penanggulangan HIV. Tujuan
ini mencakup pencapaian bahwa 95% dari seluruh individu yang hidup dengan HIV
mengetahui status infeksi mereka, 95% dari mereka yang mengetahui status positif memulai
terapi, dan 95% dari mereka yang menjalani pengobatan berhasil menekan jumlah virus dalam
tubuh. Target ini juga bertujuan untuk menghapus hambatan sosial dan hukum dalam akses
layanan kesehatan, serta menekankan perlunya mengintegrasikan penanganan HIV dengan
pencapaian cakupan kesehatan semesta sebagai bagian dari agenda Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) (World Health Organization 2021, 2021).

Meskipun HIV bukan penyakit yang dapat disembuhkan, langkah pencegahan dan
pengendalian perkembangan virus dalam tubuh tetap dapat dilakukan melalui terapi
antiretroviral (ARV). Efektivitas terapi ini dapat dievaluasi melalui pemeriksaan kadar viral
load, yang memberikan informasi penting mengenai jumlah virus dalam tubuh. Semakin tinggi
nilai viral load, semakin cepat pula perkembangan penyakit HIV dalam tubuh penderita.
(Zhang et al., 2018). Tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi obat antiretroviral (ARV)
merupakan kunci utama keberhasilan pengobatan HIV. Semakin konsisten seseorang
menjalani terapi, maka kadar viral load cenderung menurun hingga tidak terdeteksi. Kondisi
ini berkontribusi positif terhadap peningkatan status kesehatan dan kualitas hidup individu
yang hidup dengan HIV/AIDS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kepatuhan pasien dalam
menjalani terapi ARV dengan efektivitas penurunan kadar viral load pada individu yang
terinfeksi HIV.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan penelusuran literature review yang dikumpulkan dari
berbagai jurnal-jurnal elektronik dari Google Scholar, Pubmed. Kriteria inklusi dalam
pencarian meliputi artikel yang dipublikasikan antara tahun 2020 hingga 2025, dan ditemukan
sebanyak 11 artikel yang relevan dengan kata kunci yang digunakan. Kata kunci tersebut
menjadi acuan utama dalam proses penelusuran jurnal yang berhasil diidentifikasi
menggunakan bahasa inggris "hiv", "arv", "viral load", "adherence", dalam bahasa indonesia
"hiv", "arv", "viral load", "kepatuhan minum obat".

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel yang diperoleh melalui basis data
Google Scholar dan PubMed, ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, diterbitkan antara
tahun 2020 hingga 2025, membahas hubungan antara kepatuhan minum obat antiretroviral
(ARV) dengan rata-rata kadar viral load pada individu dengan HIV (ODHIV) serta artikel yang
tersedia dalam format full text. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel berbayar,
artikel yang terbit sebelum tahun 2020, tidak relevan dengan topik penelitian, tidak tersedia
dalam bentuk full text, serta tidak menjawab pertanyaan penelitian atau tidak memiliki
keterkaitan yang signifikan dengan fokus studi.

Proses pencarian artikel dilakukan melalui mesin pencari Google Scholar dan PubMed,
yang menghasilkan total 161 artikel. Dari jumlah tersebut, 90 artikel dieliminasi karena
dipublikasikan sebelum tahun 2020 atau hanya dapat diakses secara berbayar. Selanjutnya 71
artikel yang lolos tahap awal disaring kembali, dan sebanyak 50 artikel dikeluarkan karena
tidak tersedia dalam format full text atau tidak relevan dengan topik penelitian. Dari 21 artikel
yang tersisa, dilakukan penyaringan lanjutan berdasarkan kriteria inklusi, dan 10 artikel tidak
memenuhi pertanyaan penelitian maupun kriteria inklusi. Akhirnya, diperoleh 11 artikel yang
sesuai untuk dianalisis lebih lanjut. Peneliti menerapkan metode sistematik PRISMA

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 5368



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews), yang mencakup beberapa tahapan, yaitu
identifikasi, seleksi, inklusi, serta penilaian kelayakan artikel penelitian yang ditemukan,
sebelum akhirnya dilakukan proses analisis lebih lanjut.

—

Database Google Scholar (143 artikel)

dan Pubmed (18 artikel)
Sebanyak 161 artikel bethasil
Eksklusi.;, publikasi
sebelum tahun 2020,
o | autikel didkses berbavar.
Total 90 artikel
| Sebanyak 71 artikel lolos pada
tahap penyaringan awal
E Eksklusi.., bukan full
% - text tidak sesuai dengan
topik. Total 50 artikel
Artikel yang layak fulltext
sghanyak 21 artikel
t 7 menjawab pertamyaan
: Artikel inklusi Total 10 artikel
sebanyak 11 artikel

Gambar 1. Langkah Sistematika Literature Review

HASIL

Berdasarkan penelusuran literatur menggunakan sistem pencarian dari dua basis data, yaitu
Google Scholar dan PubMed, teridentifikasi sebanyak 161 artikel. Dari jumlah tersebut, 90
artikel dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Akhirnya, diperoleh 11
artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut.

.
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Tabel 1. Analisa Data

No. Penulis, Judul Penelitian Metode Tujuan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian

1. Enny Rohmawati  Cakupan terapi  Desain Untuk Bahwa dari total
dkk, 2025 antiretroviral dan penelitian mengevaluasi pasien yang

hasil pemeriksaan deskriptif cakupan terapi menjalani terapi
viral load pada dengan ARV dan hasil ARV, sebagian
pasien Human pendekatan data viral load besar telah
Immunodeficiency  sekunder tersupresi pada mencapai  tingkat
Virus di RSUD pasien HIV di kepatuhan yang
RAA  Soewondo RSUD RAA tinggi terhadap
Pati Soewondo Pati.  pengobatan
(78,6%).
Pemeriksaan  viral
load menunjukkan
bahwa  mayoritas
pasien memiliki
kadar virus yang
tidak terdeteksi,
menandakan
efektivitas  terapi
ARV yang dijalani.
Keberhasilan terapi
ARV sangat
bergantung pada
kepatuhan  pasien
dalam  menjalani
pengobatan secara
teratur.

2. Muhammad Hubungan Metode Mengetahui Terdapat hubungan
Syafei Hamzah kepatuhan minum penelitian yang hubungan yang bermakna
dkk, 2020 obat antiretroviral digunakan antara antara  kepatuhan

pasca 6-12 bulan adalah kepatuhan minum obat
dengan kadar viral kuantitatif minum obat antiretroviral

load pada lelaki dengan desain antiretroviral dengan kadar viral
seks lelaki (LSL) penelitian dengan kadar load pada LSL yang
yang terinfeksi  analitik viral load pada terinfeksi HIV.
Human observasional LSL yang

Immunodeficiency  dengan terinfeksi  HIV

Virus  (HIV) di pendekatan di Bandar

Bandar Lampung snowball. Lampung.

tahun 2019

3. Mellya Putri Nur  Hubungan Metode Menguraikan Kepatuhan  dalam

Arifa dkk, 2022  Kepatuhan penelitian yang Kketerikatan mengkonsumsi obat
Meminum Obat digunakan antara tingkat antiretroviral
Dengan Kadar Viral adalah kepatuhan memiliki kaitan
Load Pada observasional dalam yang bermakna
Penderita HIV analitik dengan mengkonsumsi  terhadap tingkat
desain cross obat viral load pada
sectional, antiretroviral pasien yang
pengambilan dengan jumlah terinfeksi HIV.
sampel viral load pada

mengaplikasikan
teknik
consecutive

individu  yang
hidup  dengan
HIV.

sampling.
4, Hilma  Yuniar Hubungan Metode Mengetahui Penelitian ini
Thamrin ~ dkk, Kepatuhan Minum penelitian yang hubungan menemukan bahwa
2023 Obat dengan Viral digunakan kepatuhan tingkat kepatuhan
Load Pasien HIV di adalah minum obat yang lebih tinggi
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Rumah Sakit  kuantitatif dengan  viral dalam
Umum Daerah Kota dengan desain load pasien HIV  mengkonsumsi obat
Kendari cross sectional.  di RSUD Kota antiretroviral,
Kendari. cenderung akan
diikuti dengan
penurunan  kadar
viral load pada
individu yang
terinfeksi HIV.
5. Indah Jayani dkk, Relationship Metode Untuk Adanya hubungan
2021 between adherences penelitian yang menganalisa antara  kepatuhan
of digunakan sejauh  mana konsumsi ARV
antiretroviral(ARV) adalah penelitian tingkat dengan viral load
concumption with analitik dengan kepatuhan pada penderita
viral load in desain cross dalam HIV/AIDS
HIV/AIDS sectional. menjalani terapi  diwilayah Kediri.
ARV
berpengaruh
terhadap jumlah
virus HIV
dalam  tubuh
mereka, yang
diukur melalui
kadar viral load.
6. Rochimah Thul Hubungan Penelitian ini  Untuk Analisis penelitian
Ulyah dkk, 2023  Kepatuhan menggunakan mengetahui mengungkapkan
Mengonsumsi Obat desain penelitian apakah tingkat adanya keterkaitan
Antiretriviral analitik kepatuhan antara tingkat
dengan Kadar Viral menggunakan dalam kepatuha dalam
Load pada Anak pendekatan mengonsumsi mengonsumsi  obat
Penderita HIV di crosssectional. ARV ARV dengan
RSUD Abdoel berpengaruh penurunan  kadar
Wahab  Sjahranie terhadap viral load pada
Samarinda penurunan pasien anak yang
kadar viral load terinfeksi HIV di
pada pasien RSUD Abdoel
anak penderita Wahab  Sjahranie
HIV yang Samarinda.
menjalani terapi
di RSUD
Abdoel Wahab
Sjahranie
Samarinda.
7. Zahara Yulyana The  relationship Digunakan Melakukan Tingkat kepatuhan
dkk, 2024 Between The Level desain penelitian analisis yang tinggi terhadap
of Adherence to crosssectional.  keterkaitan terapi ARV
Antiretroviral antara tingkat berkontribusi pada
Drugs(ARVs) Use kepatuhan penurunan  kadar
to Viral Load pasien viral load hingga
Levels in HIV/AIDS tidak terdeteksi,
Outpatient HIV dalam yang  merupakan
Patients menjalani terapi  indikator
antiretroviral keberhasilan
dengan kadar pengobatan.
viral load pada
pasien yang
menjalani
perawatan
secara  rawat
jalan.
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8. Mukhlis  Agus Hubungan Menggunakan Melakukan Hasil penelitian
Setiawan Putra Kepatuhan Terapi metode analisis adanya menemukan adanya
dkk, 2023 Antiretroviral penelitian keterkaitan hubungan yang

dengan Kadar Viral observasional antara tingkat bermakna  antara
Load Pada Pasien analitik dengan kepatuhan kepatuhan  dalam
HIV di Poli Klinik desain cross pasien dengan mengonsumsi obat
VCT RSUD Abdoel sectional. kadar viral load antiretroviral  dan
Wahab  Sjahranie setelah 6 dan 12 kadar viral load
Samarinda Tahun bulan menjalani pada pasien HIV
2022 terapi yang menjalani
antiretroviral. perawatan di poli
VCT RSUD Abdoel
Wahab  Sjahranie
Samarinda pada

tahun 2022.

9. Nurwijayanti Synergist effect of Penelitian  ini  Untuk Kepatuhan terhadap

dkk, 2023 antiretroviral menggunakan mengeksplorasi  ART dan memiliki

therapy adherence metode desain pengaruh viral load yang tidak

and viral load penelitian cross gabungan terdeteksi memiliki

suppression on sectional. maupun kualitas hidup yang

quality of life of terpisah antara lebih baik.

people with kepatuhan Temuan ini juga

HIV/AIDS terhadap menunjukkan
pengobatan adanya efek sinergis
antiretroviral positif antara viral
(ART) dan load vyang tidak
supresi viral terdeteksi dan
load terhadap kepatuhan terhadap
kualitas hidup ART dengan
(QoL) pada kesehatan
individu yang fisik,lingkungan,
hidup dengan psikologis dan
HIV/AIDS. hubungan sosial.

10. Salma Kepatuhan terhadap  Penelitian Untuk Tingkat kepatuhan
Auliannissa dkk, Terapi menggunakan mengetahui dalam
2020 Antiretroviral desain cross  hubungan mengonsumsi terapi

Kombinasi  Dosis sectional dan antara tingkat kombinasi dosis
Tetap dan Viral teknik kepatuhan tetap(FDC) ARV
Load pada Pasien pengambilan terhadap ARV  memiliki
HIV sampel acak. kombinasi dosis  keterkaitan ~ yang
tetap (FDC) dan bermakna dengan
VL di Rumah jumlah viral load
Sakit pada pasien.
Pengayoman
Cipinang pada
2015-2018.

11.  Nursalam dkk, Adherence to Survei Untuk menilai Kepatuhan dalam

2023 antiretroviral kuantitatif dampak menjalani terapi
therapy, CD4 count, dengan desain kepatuhan ART menunjukkan
viral load and penelitian cross terapi ART keterkaitan ~ yang
opportunistic sectional terhadap signifikan  dengan
infections in people kondisi  imun tingkat CD4, kadar
with HIV/AIDS: a tubuh yang viral load, serta
cross-sectional diukur dari  munculnya infeksi
study jumlah sel CD4, oportunistik. Pasien
aktivitas yang patuh terhadap

replikasi virus ART umumnya

yang memiliki ~ jumlah

ditunjukkan CD4 vyang lebih

oleh kadar viral

optimal, viral load

.
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load serta yang rendah dan
frekuensi tidak  mengalami
terjadinya tanda-tanda infeksi
infeksi oportunistik.
oportunistik

pada individu

yang hidup

dengan

HIV/AIDS.

PEMBAHASAN

Penelitian ini meninjau sebanyak 11 artikel yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya. Artikel-artikel tersebut dinilai relevan dengan
fokus kajian, yaitu mengenai pengaruh tingkat kepatuhan terapi ARV dengan rata-rata kadar
viral load pada orang dengan HIV(ODHIV). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
hubungan antara kepatuhan pasien dalam menjalani terapi antiretroviral (ARV) dengan
efektivitas penurunan kadar viral load pada individu yang terinfeksi HIV. Dalam konteks ini,
tinjauan literatur digunakan sebagai sarana untuk menggambarkan dan mengelompokkan
temuan-temuan dari penelitian sebelumnya dalam bidang terkait.

Kepatuhan dalam pengobatan menggambarkan kondisi di mana pasien secara sadar
mengikuti regimen terapi, bukan semata-mata karena instruksi dari tenaga medis.
Ketidakpatuhan dalam mengonsumsi obat ARV dapat menyebabkan kegagalan dalam terapi.
Untuk mencapai supresi virologi yang efektif, diperlukan tingkat kepatuhan yang sangat tinggi
terhadap penggunaan ARV. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat kepatuhan
minimal sebesar 95% diperlukan, artinya hampir semua dosis obat harus dikonsumsi tanpa
terlewat, guna mencapai penekanan virus yang optimal (Auliannissa et al., 2020). Kepatuhan
dalam menjalani terapi antiretroviral menjadi faktor krusial yang memengaruhi kondisi
imunitas pada ODHA, karena berperan dalam menurunkan kadar CD4 dan menekan jumlah
viral load, yang pada akhirnya dapat mencegah timbulnya infeksi oportunistik (Nursalam et al.,
2024).

Pendapat ini juga sejalan dengan (Jayani et al., 2021) bahwa kepatuhan dalam
mengonsumsi obat ARV mampu menekan atau memperlambat peningkatan kadar viral load
pada penderita HIV/AIDS, meskipun bukan merupakan penanda bahwa penyakit telah sembuh.
Tingkat konsumsi obat yang optimal dapat memperkuat sistem kekebalan tubuh, dan saat
imunitas meningkat, kadar viral load cenderung rendah atau bahkan tidak terdeteksi.
Keberhasilan pengobatan ARV juga sangat ditentukan oleh konsistensi pasien dalam mengikuti
terapi secara rutin, sehingga peningkatan kepatuhan menjadi hal penting untuk mencapai
efektivitas maksimal dalam pengendalian virus HIV (Rohmawati et al., 2025). Hasil analisis
penelitian juga turut mengungkapkan adanya keterkaitan antara kepatuhan dalam
mengonsumsi obat ARV dengan penurunan kadar viral load pada pasien anak dengan HIV
yang dirawat di RSUD Abdoel Wahab Sjahranie Samarinda (Ulyah et al., 2023).

Dalam literature yang ditinjau, dapat di lihat adanya keterkaitan antara kepatuhan dalam
mengonsumsi obat ARV dengan tingkat viral load pada pasien HIV (Arifaet al., 2022). Tingkat
kepatuhan yang tinggi terhadap terapi ARV berkontribusi pada penurunan kadar viral load
hingga tidak terdeteksi, yang merupakan indikator keberhasilan pengobatan (Yulyana et al.,
2024). Tingkat kepatuhan tersebut mencerminkan seberapa efektif terapi antiretroviral dalam
menurunkan jumlah virus dalam tubuh. Jika pasien tidak patuh dalam menjalani pengobatan,
efektivitas terapi akan menurun, sehingga meningkatkan risiko resistensi virus terhadap obat
ARV (Li H, 2017). Kepatuhan merupakan elemen kunci dalam keberhasilan terapi ARV,
namun mempertahankannya menjadi tantangan besar karena pengobatan ini harus dijalani
seumur hidup. Meski kadar viral load dalam tubuh tidak terdeteksi, risiko penularan HIV tetap
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ada, terutama pada individu dengan perilaku berisiko. Efek samping dari terapi ARV, seperti
anemia, mual, sakit kepala, hingga hepatitis akut, sering kali muncul dan dapat menghambat
tingkat kepatuhan pasien terhadap pengobatan (Gunawan S, 2019). Oleh karena itu, hasil
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan dalam
mengonsumsi obat ARV dengan kadar viral load. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa
kadar viral load yang optimal—yaitu tidak terdeteksi atau di bawah 10.000 kopi/ml darah—
umumnya ditemukan pada pasien yang patuh terhadap pengobatan. Sebaliknya, kadar viral
load yang tinggi—terdeteksi atau melebihi 10.000 kopi/ml darah—ditemukan pada pasien
dengan tingkat kepatuhan rendah terhadap konsumsi obat ARV (Dewantoro A, 2021).

Keberhasilan terapi ARV dapat diukur melalui penurunan angka kejadian AIDS serta
kematian yang disebabkan oleh AIDS pada penderita HIV. Capaian ini dapat diraih apabila
seluruh ODHA (Orang dengan HIV/AIDS) menjalani terapi ARV dengan disiplin dan
konsisten. Namun, pada kenyataannya, masih terdapat banyak ODHA yang kurang patuh
dalam menjalani terapi, baik dalam hal kepatuhan terhadap dosis maupun ketepatan waktu
konsumsi obat (Sumarni, 2014). Kepatuhan dalam mengonsumsi obat antiretroviral (ARV)
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pengobatan infeksi HIV. Tingkat kepatuhan pasien
harus menjadi prioritas utama, karena ketidakpatuhan dapat menyebabkan hilangnya kontrol
virologis—yaitu kondisi ketika viral load yang sebelumnya tidak terdeteksi kembali terdeteksi.
Hal ini dapat memicu terjadinya resistensi terhadap obat, mengurangi opsi pengobatan yang
tersedia, dan menimbulkan biaya pengobatan yang lebih tinggi akibat terbatasnya pilihan ARV
lini kedua dan ketiga (Hamzah Syafei et al., 2020).

Kepatuhan terhadap terapi antiretroviral (ART) secara mandiri berkaitan dengan
peningkatan kualitas hidup. Pasien yang memiliki viral load tidak terdeteksi menunjukkan skor
yang secara signifikan lebih tinggi dalam aspek kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial,
serta lingkungan hidup. Semakin baik tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat ARV,
maka semakin rendah tingkat viral load pada individu yang terinfeksi HIV(Hilma et al., 2023).
Kepatuhan terhadap ART dan keberhasilan menekan viral load secara bersamaan memberikan
dampak positif yang sinergis dalam meningkatkan kualitas hidup pada berbagai aspek tersebut,
khususnya di kalangan pasien HIVV/AIDS di Indonesia (Nurwijayanti et al., 2023).

Peneliti menyimpulkan tingkat kepatuhan dalam menjalani terapi antiretroviral (ARV)
terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap rata-rata kadar viral load pada Orang
dengan HIV (ODHIV). Individu yang disiplin dan konsisten dalam mengonsumsi ARV
umumnya menunjukkan kadar viral load yang rendah atau bahkan tidak terdeteksi, yang
menandakan bahwa terapi bekerja secara efektif dalam menekan replikasi virus. Sebaliknya,
kurangnya kepatuhan terhadap pengobatan dapat memicu peningkatan viral load, munculnya
resistensi terhadap ARV, serta memburuknya kondisi kesehatan pasien. Oleh sebab itu,
diperlukan strategi dan intervensi yang tepat untuk meningkatkan kepatuhan pasien sebagai
langkah penting dalam memaksimalkan hasil terapi, meningkatkan kualitas hidup penderita,
serta mengurangi risiko penularan HIV di masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan dari beberapa literature didapatkan bahwa tingkat kepatuhan yang
tinggi terhadap terapi ARV terbukti efektif dalam menurunkan jumlah virus dalam tubuh, yang
dapat dievaluasi melalui pemeriksaan kadar viral load. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa adanya hubungan antara tingkat ketaatan dalam menjalankan terapi antiretroviral
(ARV) terhadap rata-rata jumlah viral load pada individu dengan HIVV (ODHIV). Pasien yang
memiliki viral load tidak terdeteksi menunjukkan skor yang secara signifikan lebih tinggi
dalam aspek kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial, serta lingkungan hidup. Kepatuhan
terhadap ART dan keberhasilan menekan viral load secara bersamaan memberikan dampak

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 5374



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

positif yang sinergis dalam meningkatkan kualitas hidup pada berbagai aspek tersebut,
khususnya di kalangan pasien HIV/AIDS di Indonesia.
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